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ABSTRACT 

Reading English text is not an easy matter, especially for junior high school students. They 

demanded to comprehend the idea in the texts. So, this article discusses about the strategy for 

the junior high school students which is interesting and easy to be implemented. This article 

also describes reading comprehension with character-based by integrating reading 

comprehension activities with character education. Strategy used here is visualization 

strategy that involves the students’ prior knowledge to makes mental image that will help 

them comprehend the text. They will have to sketch it down so the images become clear. The 

teacher will supervise students while presenting themselves with good character so that they 

become role models for their students. This strategy will involve interaction between teacher 

and students. 
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PENDAHULUAN 

 

embaca teks berbahasa Inggris 

bukanlah hal yang mudah bagi 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Hal ini terutama dikarenakan di Indonesia, 

bahasa Inggris termasuk dalam 

pembelajaran bahasa asing, bukan bahasa 

kedua, sehingga para siswa hanya 

menggunakannya saat berada di kelas saja. 

Alasan lainnya yaitu siswa SMP baru 

terpapar sedikit bahasa Inggris, mereka 

baru belajar mengenai tata kalimat yang 

memiliki perbedaan dengan bahasa 

Indonesia dan belum terbiasa dengan hal 

itu. Mereka memerlukan bukan hanya 

membuka kamus dan google translator 

kemudian membaca bahasa Indonesianya, 

tetapi juga memahami teks bahasa Inggris 

secara langsung sehingga mereka bisa 

menangkap makna dari apa yang dibaca 

secara utuh dari bacaan aslinya 

Membaca pemahaman adalah proses 

membaca yang melibatkan pengetahuan 

pembaca dalam memahami makna bacaan. 

Hal ini selaras dengan pendapat Somadyo  

dalam Boliti (2012:14) “Membaca 

pemahaman merupakan proses pemeroleh-

an makna secara aktif dengan melibatkan 

M 
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pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi 

bacaan”. Dalam membaca pemahaman para 

siswa tidak hanya mengandalkan kamus 

atau pun google translate, tetapi juga 

melibatkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki. Kemampuan siswa dalam me-

maknai bacaan akan makin baik jika telah 

banyak pengetahuan yang dimiliki. 

Dalam membaca pemahaman, guru 

mestinya mempertimbangkan bahan bacaan 

yang akan diberikan kepada siswa SMP 

tersebut. Mengingat pendidikan di 

Indonesia dengan kurikulum 2013 sekarang 

ini sudah menekankan pada pendidikan 

karakter. Pendidikan menurut Ki Hajar 

Dewantara adalah daya upaya untuk 

memajukan budi pekerti, pikiran, serta 

jasmani agar dapat memajukan kehidupan 

yang selaras dengan alam dan masyarakat-

nya (Hartono dalam Supratono, 2015:37). 

Sehingga dalam pendidikan memang bukan 

hanya soal materi pelajaran melainkan juga 

karakter dan kesehatan jasmani. 

Di zaman modern sekarang ini 

banyak sekali kasus-kasus yang terjadi 

karena kurangnya karakter baik yang 

dimiliki para siswa. Mereka jadi kurang 

respek terhadap yang lebih tua, juga berani 

melakukan hal-hal yang melanggar norma. 

Siswa SMP terrutama, mereka baru saja 

memasuki dunia dewasa sehingga 

keingintahuannya seringkali melebihi batas. 

Mereka belum terlalu memahami mana 

yang baik mana yang tidak. Berbagai kasus 

runtuhnya moral pun terjadi di dunia 

pendidikan, seperti kasus plagiat di 

perguruan tinggi; kasus anak SD yang 

bunuh diri karena malu belum melunasi 

pembayaran buku pelajaran; sepasang 

remaja membuang bayi akibat hubungan 

gelap; tawuran pelajar; dan masih banyak 

lagi rentetan tragedi hancurnya nilai-nilai 

moral dalam pendidikan kita (Kusuma 

dalam Alawiyah, 2012:88). 

Untuk mengatasi masalah ini, 

sekolah yang merupakan tempat utama 

menuntut ilmu berkewajiban untuk mem-

bentuk karakter siswanya. Ditambah fakta 

bahwa para siswa menghabiskan setengah 

hari waktu mereka di sekolah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Basir dalam 

Laksana (2015:174) yang menyatakan 

“Sebagai institusi pendidikan formal, 

sekolah mulai dari jenjang pendidikan awal 

hingga jenjang pendidikan tinggi ber-

kewajiban untuk membentuk karakter 

setiap peserta didiknya”. 

Namun, pembentukan karakter 

siswa ini tidak bisa diserahkan begitu saja 

kepada sekolah, orang tua dan masyarakat 

juga harus bekerja sama dalam memberi 

lingkungan yang baik kepada siswa dan 

akhirnya bersama membentuk karakter baik 

mereka. William dan Schnaps mendefinisi-

kan pendidikan karakter sebagai usaha yang 

dilakukan oleh personel sekolah, bahkan 

dilakukan bersama-sama dengan orang tua 

dan anggota masyarakat, untuk membantu 

anak-anak dan remaja agar menjadi atau 

memiliki sifat peduli, berpendirian, dan 

bertanggung jawab (Zubaedi dalam 

Alawiyah, 2012:91). Hal ini juga sejalan 

dengan pendapat Phillips dalam Yuliana 

(2010:95) bahwa pendidikan karakter 

haruslah melibatkan semua pihak, (1) 

rumahtangga dan keluarga, (2) sekolah, dan 

(3) lingkungan sekolah lebih luas 

(masyarakat). Dengan pendidikan karakter, 

diharapkan siswa akan menjadi pribadi 

yang berbudi luhur, bukan hanya saat di 

sekolah melainkan setelah lulus nanti dan 

begitu terus di sepanjang kehidupannya. 
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Dalam membaca pemahaman 

tersebut baiknya ada strategi yang mem-

bantu siswa sehingga memudahkan mereka 

dalam mendapat makna secara utuh. Salah 

satu strategi yang patut dicoba adalah 

strategi visualisasi. Strategi visualisasi 

adalah strategi yang memanfaatkan gambar 

untuk membantu menguatkan pemahaman 

siswa dalam memaknai bacaan. Dalam 

strategi ini, sembari membaca siswa akan 

menggambarkan hasil bacaan yang 

diperoleh dari teks dalam bentuk sketsa 

kasar. Gambar yang dibuat akan di-

pengaruhi oleh pengetahuan yang sudah 

dimiliki siswa, baik dalam segi 

pengetahuan umum hingga emosi dan 

pendapat pribadi. Penggunaan gambar ini 

dapat membuat siswa lebih fokus terhadap 

kelanjutan bacaan karena mereka sudah 

memahami maknanya secara lebih jelas. 

Stategi visualisasi sangat berkaitan 

dengan membaca pemahaman karena dalam 

praktiknya sama-sama menggunakan pe-

ngetahuan yang sudah ada dalam memaknai 

bacaan. Seperti menurut pendapat Wooley 

dalam Prihastuti (2013:20) “Saat mem-

bangun gambaran selama proses visualisasi 

dalam membaca, visualisasi menyediakan 

kesempatan besar bagi pembaca untuk  

mengembangkan hubungan kuat antara 

makna pribadi dengan teks”. Dengan 

aktivitas yang saling berhubungan satu 

sama lain ini tentu saja diharapkan dapat 

membuat peningkatan kemampuan mem-

baca pemahaman semakin cepat. Lebih 

efektif lagi karena di sini siswa masih 

berada dalam jenjang SMP. 

Siswa SMP masihlah pemula dalam 

mempelajari bahasa Inggris secara utuh 

baik dari segi grammar maupun dalam 

pemaknaan bacaan. Akan baik jika sejak 

awal mereka sudah diajarkan untuk  

menggunakan strategi dalam membaca dan 

dibiasakan untuk membaca teks langsung 

tanpa mengandalkan google translator. 

Siswa SMP juga masih sangat antusias 

dengan strategi-strategi yang menarik 

perhatian mereka. Strategi visualisasi 

merupakan strategi yang menarik karena 

aktivitas membaca tidak dilakukan dengan 

pasif, tetapi dengan aktif. Tidak hanya 

dengan teks, tetapi juga gambar. Akhirnya 

akan membuat siswa tidak mudah bosan 

dan motivasi mereka meningkat. 

Dalam makalah ini, masalah yang 

dibahas akan memfokuskan strategi 

visualisasi sebagai cara untuk meningkat-

kan kemampuan membaca pemahaman 

berbasis karakter dan bagaimana strategi ini 

diterapkan pada siswa SMP. Akan dibahas 

bagaimana tahapan dalam strategi 

visualisasi, penerapannya dalam praktik di 

kelas dengan menekankan pada pendidikan 

karakter, juga bagaimana guru dapat 

mendampingi siswa selama strategi ini 

digunakan. 

Di luar strategi visualisasi masih ada 

banyak strategi lain yang bisa membantu 

siswa dalam membaca pemahaman. 

Makalah ini secara khusus ditulis agar bisa 

menambah pengetahuan baik bagi guru dan 

siswa tentang salah satu strategi membaca 

yang bisa diterapkan di kelas dan salah satu 

cara menyisipkan pendidikan karakter di 

tengah kegiatan belajar-mengajar. Strategi 

ini juga bisa digunakan dalam aktivitas 

membaca sehari-hari. Hasil akhir dari 

penggunaan strategi ini yaitu dapat 

membantu meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa SMP dan 

menanamkan pendidikan karakter kepada 

siswa tersebut. 
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Membaca Pemahaman Berbasis 

Karakter 

Membaca adalah aktivitas yang 

wajib dilakukan oleh setiap siswa. Dalam 

penerapannya membaca dapat meng-

hubungkan pembaca dan penulisnya. 

Pengetahuan yang dimiliki penulis akan 

berpindah ke pembaca sehingga pembaca 

menjadi mengerti dengan apa yang ingin 

dipelajari dari bacaan itu. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sheng dalam Torres dan 

Constain (2009:56) yang mengemukakan 

bahwa membaca membangun hubungan 

antara penulis dan pembaca. 

Membaca pemahaman adalah 

aktivitas membaca yang bukan hanya 

sekadar memindahkan pengetahuan penulis 

ke pembaca apa adanya, tetapi merupakan 

tingkat membaca yang lebih tinggi. 

Membaca pemahaman merupakan aktivitas 

membaca yang aktif. Jadi, pembaca akan 

berupaya bagaimana caranya agar dia 

mengerti secara penuh makna yang 

terkandung di dalam bacaan tersebut baik 

secara tersurat maupun tersirat 

 Seseorang dianggap telah membaca 

pemahaman apabila telah mampu mengerti 

secara utuh bacaan tersebut sehingga dia 

bisa mempergunakannya sesuai dengan 

kebutuhan. Dia bisa menggunakan bacaan 

itu untuk disimpan sebagai pengetahuan 

saja, atau bisa juga digunakan sebagai 

bahan penulisannya. Dia juga mengerti 

organisasi bacaan dan bagian inti dari apa 

yang dibaca, sehingga bisa menuliskan 

kembali bacaan tersebut. Sesuai dengan 

pendapat Calfee and Curley dalam Torres 

dan Constain (2009:57) yang menyatakan 

bahwa pemahaman terjadi ketika pembaca 

mengenali struktur organisasi dan mampu 

memodifikasi bacaannya untuk tujuan 

mereka sendiri. 

Sedangkan membaca pemahaman 

berbasis karakter yaitu mengintegritaskan 

kegiatan membaca pemahaman dengan 

pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

sebagai usaha membangun karakter siswa 

dilakukan semaksimal mungkin di setiap 

kegiatan belajar-mengajar di kelas. Dengan 

melihat hubungan antara penulis dan 

pembaca saat membaca pemahaman, guru 

dapat menyisipkan pendidikan karakter di 

dalamnya, yaitu dengan memberikan 

bacaan-bacaan bermutu yang dapat mem-

bangun karakter siswa untuk berkarakter 

baik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.  

Membangun karakter adalah suatu 

proses atau usaha yang dilakukan untuk 

membina, memperbaiki dan atau mem-

bentuk tabiat, watak, sifat kejiwaan, akhlak, 

insan manusia sehingga menunjukkan 

perangai dan tingkah laku yang baik 

berlandaskan nilai-nilai Pancasila (Suhady 

dan Sinaga dalam Rachmah, 2013:10). 

Sehingga, proses apa pun dalam kegiatan 

belajar-mengajar sebaiknya dimanfaatkan 

untuk usaha membangun karakter siswa. 

Di masa depan nanti, siswa-siswa 

yang berkarakter ini akan menjadi individu 

yang bertanggung jawab dan tegas. 

Individu yang berkarakter baik adalah 

individu yang dapat membuat keputusan 

dan siap mempertanggungjawabkan akibat 

dari keputusan yang dibuatnya (Suyatno 

dalam Rachmah, 2013-9). Mereka tidak 

semena-mena apabila diberi kewenangan 

dan amanat apabila diberikan tugas. Karena 

pada dasarnya pendidikan bukan hanya 

sekadar nilai angka seberapa banyak 

penguasaan siswa terhadap materi pem-

belajaran tetapi juga termasuk bagaimana 

karakternya dibangun. 

Dapat disimpulkan bahwa membaca 

pemahaman merupakan aktivitas membaca 
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yang membuat pembaca mendapat pe-

ngetahuan dari penulisnya. Dalam 

membaca pemahaman diberikan bahan 

bacaan yang bermutu yang membantu siswa 

untuk membangun karakternya. Membaca 

pemahaman bukan hanya sekadar mem-

baca, tetapi juga mengerti secara utuh 

makna keseluruhan bacaan sehingga hasil 

baca tersebut dapat dimanfaatkan se-

maksimal mungkin oleh si pembaca. Siswa 

SMP yang ingin membaca pemahaman 

bahasa Inggris membutuhkan pengetahuan 

bahasa untuk mengerti makna bacaannya. 

Oleh karena itu, untuk mempermudah 

membaca pemahaman bahasa Inggris siswa 

SMP harus menggunakan strategi untuk 

mengatasi kekurangan dari kemampuan 

bahasa itu. 

 

Strategi Visualisasi 

Strategi belajar mengajar 

merupakan sejumlah langkah yang 

direkayasa sedemikian rupa (oleh guru) 

untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu 

(Pupuh dan Sobri dalam Barlian, 

2013:242). Penggunaan strategi dalam 

membaca pemahaman bahasa Inggris 

merupakan hal yang sangat penting untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

dalam bacaan. Pemahaman yang lebih baik 

tersebut akan berdampak pada naiknya 

tingkatan mereka dalam pemahaman, 

sehingga mereka dapat mengerti makna 

bacaan sedalam yang bisa mereka capai. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Grabe 

dalam Fatemipour dan Hashemi (2016:686) 

mengenai pentingnya strategi dalam 

membaca pemahaman bahasa Inggris yaitu 

“Akuisisi strategi membaca yang lebih baik 

tampaknya diperlukan untuk memecahkan 

ilusi pemahaman pada pembaca yang puas 

dengan standar pemahaman yang rendah. 

Mereka perlu mendapatkan dan 

menerapkan strategi untuk memfasilitasi 

tingkat pemahaman yang lebih dalam”. 

Strategi visualisasi adalah strategi 

yang bisa digunakan untuk membantu siswa 

menjadi lebih baik dalam memahami teks 

karena dengan strategi ini siswa dapat 

membuat gambaran dalam benak terkait 

dengan apa yang mereka baca. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Harvey & Goudvis 

dalam Dewi (2017:179) “Visualisasi 

merujuk ke kemampuan kita untuk men-

ciptakan gambar dalam benak kita 

berdasarkan teks yang kita baca atau kata-

kata yang kita dengar”. Gambaran dalam 

benak ini diwujudkan dalam bentuk sketsa 

kasar yang dibuat oleh siswa. Sketsa 

tersebut akan sesuai dengan pemahaman 

siswa beserta pengetahuan yang sudah 

dimilikinya juga membantu siswa mem-

proses makna dari bagian teks satu ke 

bagian selanjutnya sehingga mereka mem-

punyai pemahaman yang utuh. 

Strategi tersebut akan membuat 

siswa termotivasi untuk memahami bacaan 

lebih dalam karena membuat suasana kelas 

menjadi lebih menarik. Siswa akan aktif 

karena mereka menyelingi aktivitas mem-

baca dengan dengan membuat sketsa dan 

label. Mereka akan berkreasi dengan 

sketsanya. Dengan kegiatan tersebut kelas 

akan mempunyai suasana yang berbeda 

dibandingkan biasanya sehingga lebih 

menarik. Hal ini sesuai dengan Groeger 

dalam Fatemipour dan Hashemi (2016:690) 

yang mengemukakan “Visualisasi dapat 

menjadi sangat efektif dan dapat membuat 

siswa termotivasi dan lingkungan kelas 

yang lebih menarik”. 

Ada banyak jenis dari strategi 

visualisasi yang dikembangkan oleh 

beberapa ahli. Salah satunya adalah yang 

dikembangkan oleh Goudvis dan Harvey. 
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Goudvis dan Harvey dalam Prihastuti 

(2013:21—22) mengemukakan ada empat 

macam strategi visualisasi. (1) Visualisasi 

dengan Gambar Tanpa Kata; (2) Visualisasi 

dari Sepotong Teks Jelas; (3) Visualisasi 

dalam Membaca, Showing not Telling; (4) 

Membuat Gambar Mental yang melampaui 

Visualisasi. 

Sedangkan McLaughlin membagi 

strategi visualisasi menjadi dua jenis yang 

merupakan pengembangan dari strategi 

oleh Goudvis dan Harvey. Menurut 

McLaughlin dalam Prihastuti (2013:23) ada 

dua macam strategi yaitu (1) Pikiran dan 

Potret Alternatif Pikiran dan (2) Visualisasi 

Gambar dan Label. 

Strategi pertama adalah Pikiran dan 

Potret Alternatif Pikiran. Strategi ini 

bermanfaat untuk memahami teks dengan 

dua perspektif. Dalam strategi ini, siswa 

memilih dua karakter dan mem-

visualisasikannya. Para siswa juga me-

rekam ide-ide menggunakan visualisasi 

menggambar dan label. Strategi kedua 

adalah Visualisasi Gambar dan Label. 

Strategi ini dirancang dengan proses 

pelepasan tanggung jawab secara bertahap. 

Proses ini memiliki tiga tingkatan instruksi. 

Mereka adalah (1) Model Guru; (2) Praktik 

Ber-panduan; dan (3) Praktik Independen. 

Strategi yang dibahas dalam artikel 

ini adalah strategi yang kedua, yaitu strategi 

visualisasi gambar dan label. Dalam 

penerapannya prosedur strategu tersebut 

sebaiknya diterapkan sesuai urutan, 

sehingga dapat membuat siswa mencapai 

targetnya dalam membaca pemahaman. 

Dalam strategi ini, siswa mem-

visualisasikan apa yang guru baca dan 

kemudian dibuat sketsa visualisasi mereka 

dan melabelinya dengan beberapa informasi 

detail. Setelah mereka selesai membuat 

sketsa, mereka membagikan sketsa mereka 

untuk meningkatkan pemahaman yang 

lebih baik dan menunjukkan berbagai latar 

belakang pengetahuan yang dimiliki. 

Strategi yang dipaparkan dalam 

makalah ini adalah strategi yang 

dikembangkan oleh McLaughlin yaitu 

visualisasi gambar dan label. Jadi, bisa 

disimpulkan bahwa strategi visualisasi 

adalah proses untuk menciptakan gambaran 

mental dari apa yang siswa baca dan 

mereka membuat sketsa untuk mem-

visualkan teksnya. Dalam sketsa itu akan 

ada label, yaitu keterangan dari sketsa yang 

telah dibuat. 

 

METODE PENELITIAN 

enelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan menerapkan 

efektivitas strategi visualisasi dalam 

pembelajaran. Penelitian ini juga 

mempertimbangkan peran guru dalam 

penerapan strategi itu. Adapun subjek 

penelitian ini adalah siswa Sekolah 

Menengah Pertama. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

enelitian ini menghasilkan tahapan 

dalam penerapan strategi visualisasi 

dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMP. 

Bagian ini pula menjelaskan peran guru di 

dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

 

Tahapan Strategi Visualisasi 

Tahapan strategi visualisasi gambar 

dan label menurut McLaughlin dalam 

Prihastuti (2013:24—25) yaitu dengan cara 

melepas tanggung jawab secara bertahap. 

Guru akan menuntun siswanya dari awal 

hingga akhir kegiatan, namun pada praktik 

berikutnya guru akan mengurangi bantuan 

yang diberikannya perlahan-lahan hingga 

P 

P 
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siswa bisa menguasai sendiri strategi itu. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah model 

guru, praktik berpanduan, dan praktik 

independen. 

(1) Model Guru 

Guru mendemonstrasikan strategi 

tersebut dengan cara membacakan secara 

keras judul dan halaman pertama atau 

paragraf pertama kepada siswa. Guru 

tersebut kemudian membuat sketsa 

berdasarkan apa yang dia pahami dari teks 

dan melabelinya. Selanjutnya guru tersebut 

membaca kelanjutan teksnya dan kembali 

membuat sketsa juga melabelinya. 

 (2) Praktik Berpanduan 

Guru membaca keras beberapa 

halaman kemudian berhenti di titik yang 

menarik. Siswa diminta untuk mem-

visualisasikan bacaan tersebut di dalam 

benak mereka. Kemudian guru mendorong 

mereka untuk membuat sketsa berdasarkan 

gambaran visualisasi itu dan melabelinya. 

Setelah selesai, siswa diminta untuk 

membagikan sketsa yang telah dibuat 

kepada partner mereka. Akhirnya guru akan 

membantu menunjukkan perbedaan sketsa 

masing-masing siswa. 

(3) Praktik Independen 

Tahap ini dimulai dengan guru 

melanjutkan untuk membaca keras teks 

sedangkan siswa langsung membuat sketsa 

dan melabelinya berdasarkan visualisasi di 

benak mereka. Ketika telah lengkap, siswa 

membagikan hasil akhir mereka dan 

mendiskusikannya bersama. Siswa di-

dorong untuk merefleksikan sketsa dalam 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Tahapan-tahapan tersebut bisa dilakukan 

dalam satu pertemuan, tetapi memerlukan 

beberapa pertemuan untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan. Hasil tersebut dapat 

terlihat dari mampunya siswa mengikuti 

strategi tersebut secara sistematis tanpa 

kebingungan. Mereka bisa menerap-kan 

strategi tersebut secara mandiri. Juga dari 

kelancaran dalam mendiskusikan hasil 

visualisasi mereka. 

 

Peran Guru dalam Strategi Visualisasi 

Peran guru dalam strategi visualisasi sangat 

vital. Dikarenakan guru lah yang menjadi 

model dalam strategi ini dan membimbing 

siswanya. Guru juga akan menjadi panutan 

yang menjadi patokan nilai bagi siswa. 

Beyer menyatakan “Guru adalah agen 

moral yang menularkan nilai-nilai secara 

langsung dan tidak langsung” (Marsh dalam 

Puspitaningsih dan Sugeng, 2014:16). 

Dalam rangka lebih memperkuat 

pelaksanaan pendidikan karakter pada 

satuan pendidikan telah teridentifikasi 18 

nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, 

budaya dan Tujuan Pendidikan Nasional 

dari Kemendiknas (2011:8) yaitu: Religius, 

Jujur, toleransi,disiplin, kerja keras,kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi ,bersahabat/ komunika-

tif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab 

(Rachmah 2013:11). 

Selain itu terdapat juga sembilan 

pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai 

luhur universal, yaitu:  

a. Karakter cinta Tuhan dan segenap 

ciptaan-Nya.  

b. Kemandirian dan tanggung jawab.  

c. Kejujuran/amanah, diplomatis.  

d. Hormat dan santun.  

e. Dermawan, suka tolong menolong dan 

gotong royong/kerjasama.  

f. Percaya diri dan pekerja keras.  
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g. Kepemimpinan dan keadilan.  

h. Baik dan rendah hari.  

i. Karakter toleransi, kedamaian, dan 

kesatuan. (Basir dalam Laksana, 2015:174). 

Dengan mempertimbangkan dan 

menerapkan pada diri sendiri, guru pun 

bertindak sebagai fasilitator siswa dan juga 

panutan dalam bertingkah laku. Guru 

mengarahkan dan memantau sudah sampai 

di mana siswanya paham. Siswa pun tidak 

kebingungan kapan mereka harus membuat 

sketsanya dan sketsa seperti apa yang harus 

mereka buat. Guru juga membimbing 

mereka untuk membantu kawannya yang 

lain yang kesulitan memahami strategi ini. 

Guru bisa membantu siswa jika ada 

kata atau frasa yang sulit dimengerti karena 

beberapa kata maupun frasa tidak bisa 

dimengerti begitu saja hanya dengan 

menggunakan kamus. Namun, yang perlu 

digaris-bawahi yaitu guru tidak diperkenan-

kan untuk menjawab terang-terangan 

makna dari kata atau frasa yang ditanyakan 

siswa. Cara membantunya yaitu  me-

ngarahkan siswa untuk memahami 

maknanya dengan cara memberi kalimat 

lain dalam bahasa Inggris dengan makna 

yang mirip dengan kata atau frasa yang 

ditanya. 

Dengan guru yang selalu men-

dampingi siswa maka tidak ada kesan 

bahwa guru mengabaikan siswa. Siswanya 

bekerja dan gurunya hanya diam saja. 

Siswa SMP merupakan pelajar bahasa 

Inggris pemula yang membutuhkan bukan 

hanya dukungan pengetahuan melainkan 

juga dukungan moril dari gurunya. Selama 

melakukan pembelajaran haruslah mem-

berikan pelayanan dengan setulus hati 

dengan cara banyak mendengarkan dan 

membangun kepercayaan siswa (Tea dalam 

Barlian, 2013:244). Dengan begitu mereka 

akan terus tergerak untuk belajar lebih jauh 

karena perasaan selalu didukung yang 

mereka miliki. 

 

KESIMPULAN  

iswa SMP masih kurang dalam hal 

pengetahuan bahasa karena mereka 

masih tergolong pemula dalam 

berbahasa Inggris. Sedangkan dalam 

membaca pemahaman diperlukan pe-

ngetahuan berbahasa itu untuk memahami 

isi bacaannya. Untuk bisa meningkatkan 

pemahaman membaca bahasa Inggris, 

mereka membutuhkan strategi. Strategi itu 

digunakan untuk membantu siswa SMP 

mengatasi kekurangannya dalam pe-

ngetahuan bahasa Inggris. 

 Strategi visualisasi merupakan salah 

satu strategi untuk meningkatkan membaca 

pemahaman bahasa Inggris. Strategi ini 

cocok bagi siswa SMP karena meng-

gunakan kreativitas mereka dalam mem-

baca. Mereka tidak tergantung pada 

aktivitas membaca saja, tetapi juga ber-

kreasi membuat sketsa dan melabelinya 

sehingga memudahkan mereka memahami 

bacaan. 

 Dalam kegiatan membaca pe-

mahaman dan penerapan strateginya guru 

dapat menyisipkan pendidikan karakter di 

dalamnya sehingga terciptalah membaca 

pemahaman yang berbasis karakter. Di 

dalam kegiatan ini guru memaksimalkan 

pengintegrasian pendidikan karakter dan 

kegiatan membaca pemahaman melalui 

materi bacaannya sampai membuat dirinya 

sendiri sebagai panutan, artinya dirinya 

sendiri harus berperilaku baik sehingga bisa 

dicontoh siswanya. Guru bukan hanya 

untuk mengarahkan jalannya strategi itu, 

tetapi juga dapat membuat siswa merasa 

diperhatikan dan tidak diabaikan. Oleh 

S 
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karena itu mereka lebih termotivasi lagi 

untuk meningkatkan pemahaman bacaan 

mereka. 
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